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	Abstrak 
Pelecehan seksual merupakan tindakan yang berkonotasi seksual yang hanya diinginkan oleh salah satu pihak seseorang untuk memuaskan hasrat seksualnya, Tujuan penelitian ini di lakukan adalah untuk mengetahui Faktor-faktor penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja yaitu faktor internal yang timbul dari diri pelaku, faktor eksternal yang timbul dari korban pelaku pelecehan seksual. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif dengan tektik pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling dengan menggunakan rumus slovin, jumlah sampel yang di dapat sebanyak 86 orang responden, Penelitian ini menggunakan analisis univariat. Hasil penelitian di dapat sebanyak 44 siswa/I (51,2%) siswa/I Sangat Setuju faktor internal dorongan seksual pelaku penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja, sebanyak 50 0rang siswa/i (58,2%) Sangat Setuju Faktor eksternal peranan orang tua penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja, sebanyak 51 0rang siswa/I (59,3 %) Sangat Setuju Faktor eksternal kurangnya pendidikan seks dari orang tua penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja, dan sebanyak 50 0rang siswa/i (58,1%) Sangat Setuju Faktor eksternal lingkungan penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja. Kesimpulan dari variable yaitu faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pelecehan seksual pada remaja di SMAN 1 kecamatan Mandau adalah faktor Internal yaitu dorongan seksual pelaku dan faktor Eksternal yaitu peranan orangtua, kurangnya pendidikan seks dari orang tua dan lingkungan. Saran penelitian ini bagi tempat penelitian yaitu dapat menjadi referensi tambahan apa saja faktor- faktor penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja serta dapat mencegah terjadinya tindakan pelecehan seksual baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan
Kata kunci : Pelecehan Seksual , Remaja, Faktor Internal Dan Eksternal. 



	Abstrack
Sexual harassment is an act that has a sexual connotation that is only desired by one person to satisfy their sexual desires. The aim of this research was to determine the factors that cause sexual harassment in adolescents, namely internal factors that arise from the perpetrator, external factors that arise. from victims of sexual harassment. The method used in this research is a descriptive quantitative method with sampling techniques using random sampling techniques using the Slovin formula, the number of samples obtained was 86 respondents. This research used univariate analysis. The results of the research were that 44 students (51.2%) strongly agreed that the internal factors of the perpetrator's sexual drive were the cause of sexual harassment in adolescents, 50 students (58.2%) strongly agreed that external factors played the role of people. Parents are the cause of sexual harassment in teenagers, as many as 51 students (59.3%) Strongly Agree. External factors: lack of sex education from parents causes sexual harassment in teenagers, and as many as 50 students (58.1%) Strongly Agree External environmental factors cause sexual harassment in adolescents. The conclusion from the variables, namely the factors that cause sexual harassment among teenagers at SMAN 1, Mandau sub-district, are internal factors, namely the perpetrator's sexual drive and external factors, namely the role of parents, lack of sex education from parents and the environment. The suggestion of this research for research sites is that it can be an additional reference for the factors that cause sexual harassment in adolescents and can prevent acts of sexual harassment both in the school environment and in the community.
Keywords: Factors Of Sexual Harassment, Teenagers, Internal And External Factors, Role Of Parents, Earlwy Sexual Education



PENDAHULUAN
Remaja merupakan periode usia transisi perkembangan dari masa anak ke masa dewasa, usia antara 10-24 tahun. Secara etimiologi, remaja berarti tumbuh menjadi dewasa. Definisi remaja (adolescence) menurut organisasi kesehatan dunia (WHO) adalah periode usia antara 10 sampai 19 tahun, sedangkan Persrikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menyebut kaum muda (youth) untuk usia antara 15-24 tahun. Berdasarkan sifat atau ciri perkembangannya, masa (rentang waktu) remaja tada tiga tahap, yaitu: masa remaja awal (10-12 tahun), masa remaja tengah (13-15 tahun), dan masa remaja akhir (16-19 tahun). Definisi ini kemudian disatukan dalam terminology kaum muda (young people) yang mencakup usia 10-24 tahun 
Pelecehan seksual yang terjadi di indonesia meningkat dengan persentase 1,24 pada tahun 2020 menjadi 1,71 pada tahun 2021. Pelecehan seksual hampir dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari tanpa pandang waktu. Baik di lingkungan kerja, di jalan, bahkan di rumah sendiri pun kerap terjadi pelecehan seksual. Pelecehan seksual sering terjadi pada wanita dan juga bahkan terjadi juga bagi pria, hanya saja wanita masih lebih sering menjadi target pelecehan seksual daripada pria. Selain tempat, waktu dan target terjadi pelecehan seksual, pelaku pelecehan seksual dapat berupa orang yang tidak dikenal, yang memiliki kebencian dan bahkan orang yang kita anggap sangat menyayangi kita juga dapat melakukan tindakan tercela tersebut. Semua itu disebabkan karena kurangnya didikan dari orang tua terhadap agama, moral dan perkembangan teknologi yang tidak lagi membatasi pengguna untuk mengakses hal-hal yang bersifat negatif seperti mengakses konten pornografi.(Sundari dan Pane, 2023) Berdasarkan informasi yang didapatkan oleh SIMFONI-PPA (Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak), tindakan pelecehan seksual dan kekerasan seksual terhadap anak di Indonesia pada 2022 terdapat sebanyak 5. 664 kasus. Adapun korban masing-masing adalah sebanyak 2,741 untuk SD, 3,097 untuk SMP, dan 4,102 untuk SMA. Dan yang mengejutkan adalah guru, tetangga, dan keluarga sendiri adalah pelaku dari tindakan kekerasan seksual pada anak.(Nafilatul Ain et al., 2022)
Jumlah kasus pelecehan seksual di Provinsi Riau terjadi selama 3 tahun yaitu tahun 2019 sebanyak 0,61%, 2020 sebanyak 0 % dan 2021 sebanyak 0,36%. (Sundari dan Pane, 2023). Menurut data dari pemerintahan Kabupaten Bengkalis pertahun 2019-2021 terjadinya kasus kekerasan terhadap anak berjumlah 75 kasus, 13 kasus persetubuhan dan 14 kasus kekerasan seksual yang terjadi pada tahun 2019 dan 2020. Dan pada bulan September tahun 2022  jumlah kasus meningkat hingga  110 kasus. 53 kasus berada di Kecamatan Mandau dengan angka tertinggi kasus kekerasan seksual. (Bengkalis, 2022) 
Fenomena pelecehan seksual banyak terjadi di sekolah, bahkan sekolah bisa menjadi tempat utama terjadinya pelecehan seksual. Kasus-kasus pelecehan seksual dapat terjadi di mana saja, termasuk di ranah publik mulai dari pertokoan, jalan, atau transportasi umum oleh pelaku yang tidak dikenal. Selain itu,pelecehan seksual juga dapat terjadi melalui media seperti internet atau telepon (online), mengingat adanya perkembangan teknologi saat ini. Bentuk pelecehan yang paling besar,meliputi: komentar yang menyinggung atau mengancam (32%); perlakuan secara langsung (29%); serta pelecehan seksual di dunia maya (online) (14%).(Ardiansyah, Muqorona dan Nurahma, 2023).
Faktor penyebab tingginya angka pelecehan seksual yaitu kurang terselipnya pendidikan seksual di dalam kurikulum pendidikan atau lembaga - lembaga pendidikan.  Untuk beberapa kasus yang sering terjadi di kalangan umur rentang 10-18 tahun menyebabkan situasi yang mengharuskan pencegahan agar tidak terus menerus mengalami kasus yang sama. Pengetahuan Pendidikan seksual pada remaja dapat mengatasi masalah kesehatan reproduksi yang dimulai dari dorongan seksual, terutama pada orang tua sebagai informasi utama dari remaja tersebut. Tingkat sosial ekonomi maupun tingkat pendidikan yang berbeda menyebabkan ada orang tua yang mau dan mampu memberikan penerangan tentang sex tetapi lebih banyak yang tidak mampu dan memahami permasalahan tersebut. (Haryono et al., 2018).(Petrix et al., 2023) 
Pelecehan seksual pada remaja di sebabkan oleh beberapa faktor yang menjadi pemicu diantaranya. Seperti kurangnya pengawasan orang tua terhadap pergaulan anak, sehingga terjadilah salah pergaulan atau pergaulan bebas,kurangnya pemahaman terhadap agama sehingga menjadikan pelaku dengan leluasanya melakukan pelecehan, pakaian yang terlalu terbuka atau terlalu sempit yang di gunakan remaja putri menjadi salahsatu pemicu timbulnya pelecehan seksual yang dapat berujung kepada pemerkosaan dan pembunuhan, canggihnya dunia digital pada masa ini menyebabkan mudahnya setiap orang untuk mengakses berbagai informasi dan tontonan yang legal maupun ilegal seperti mudahnya mengakses video-video porno yang menyebabkan timbulnya keinginan untuk mempraktekkan atau melakukan tindakan tersebut sehingga mengakibatkan terjadilah pelecehan seksual bahkan hingga tindakan pemerkosaan. 
Dampak yang dapat ditimbulkan dari adanya pelecehan seksual pada anak dapat berupa terganggunya kondisi fisik berupa luka atau robekan pada selaput dara, psikologis berupa trauma atau gangguan mental, rasa takut dan mendalam serta perasaan malu dan kecewa terhadap diri, sosial yaitu berupa perlakuan tidak wajar dan sinis dari masyarakat yang berada di sekelilingnya rasa takut untuk terlibat dalam lingkungan permainannya, takut bertemu orang baru kecenderungan korban menutupi diri dan sebagainnya. (Orange dan Brodwin dalam Paramastri, dkk, 2010).(Raijaya dan Sudibia, 2017). 
Kasus-kasus berupa pelecehan seksual dapat terjadi di mana saja termasuk di ranah publik mulai pertokoan, jalan, atau transportasi umum oleh pelaku yang tidak dikenal korban (stranger sexual harassment). Pelecehan seksual juga dapat terjadi di tempat korban biasa beraktivitas seperti tempat kerja, kantor, kampus, lingkungan rumah atau sekolah oleh pelaku yang dikenal baik oleh korban (Rusyidi, Bina Hayati, Antik Bintari, 2019).
Pada survey awal peneliti menemuka adanya kasus pelecehan seksual yang dialami oleh siswi di salah satu SMA Negeri di kecamatan Mandau yang mana pelaku kekerasan seksual adalah Kepala Sekolah SMA itu sendiri, mirisnya bukan hanya satu korban akan tetapi sudah memakan beberapa  korban yang menjadi sasaran pelecehan seksual Kepala Sekolah tersebut.
Berdasarkan uraian diatas saya tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul“ Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Pelecehan Seksual Pada Remaja Di SMAN 1 Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau Tahun 2023”.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain  metode deskritif yaitu untuk mengetahui Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Pelecehan Seksual Pada Remaja Di SMAN 1 Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau Tahun 2023. Populasi pada penelitian ini adalah remaja siswa/siswi SMAN 1 Mandau sebanyak 300 responden. Sample adalah sebagian dari keseluruhan objek yang di teliti dan di anggap mewakili seluruh populasi. Sample yang di gunakan dalam penelitian ini berjumlah 86 Orang sample dimana cara pengambilan samplenya menggunakan teknik random sampling. Cara pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan lembar pernyataan persetujuan dan membagikan kuesioner pada siswa/siswi SMAN 1 Kecamatan Mandau. 
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Karakteristik Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Pelecehan Seksual Pada Remaja Di SMAN 1 Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau Tanhun 2023
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik faktor – faktor penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja di SMAN 1 Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau Bulan Agustus Tahun 2023 menggunakan teknik Random Sampling di dapatkan dari 86 orang siswa/I, Didapatkan Bahwa Sebagian Besar (53,5 %) 46 Responden Berjenis Kelamin Perempuan, Didapatkan Bahwa Sebagian Besar responden (37,2 %) 32 orang responden berusia 16 tahun, Didapatkan Bahwa Sebagian Besar responden (40.7 %) 35 orang responden berpendidikan SLTA, Didapatkan Bahwa Sebagian Besar responden (31.4 %) 27 orang responden berprofesi sebagai pedagang/wiraswasta, Didapatkan Bahwa Sebagian Besar responden (74.4 %) 64 orang respponden berpenghasilan >Rp.1.000.000 - 5.000.000/bln .
Faktor Internal Penyebab Terjadinya Pelecehan Seksual Pada Remaja.
Berdasarkan hasil penelitian faktor – faktor penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja di SMAN 1 Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau Bulan Agustus Tahun 2023 menggunakan teknik Random Sampling di dapatkan dari 86 orang siswa/I, sebanyak 44 siswa/I (51,2%) siswa/I Sangat Setuju bahwa faktor internal sebagai penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja, Persentase tertinggi dari 7 pernyataan faktor internal dorongan seksual pelaku Sebanyak 61 (70,9%) responden sangat setuju bahwa kurangnya pemehaman agama di dalam diri pelaku merupakan faktor internal dorongan seksual pelaku penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja, presentase terendah dari 7 pernyataan faktor internal dorongan seksual pelaku sebanyak (12,8%) 11 responden sangat setuju bahwa pelaku pernah menjadi korban pelecehan seksual merupakan faktor internal dorongan seksual pelaku penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja.
Berdasarkan asumsi peneliti, faktor internal pelecehan seksual adalah faktor yang paling berpotensi dalam terjadinya pelecehan seksual, karena faktor internal adalah faktor yang timbul dari diri pelaku pelecehan seksual tersebut, dari hasil penelitian sebagian besar reponden sangat setuju dengan pernyataan peneliti bahwa salah satu faktor pelecehan seksual pada remaja adalah faktor internal dari diri si pelaku.
Faktor Eksternal Penyebab Terjadinya Pelecehan Seksual Pada Remaja.
1. Peranan Orang Tua
Berdasarkan hasil penelitian faktor – faktor penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja di SMAN 1 Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau Bulan Agustus Tahun 2023 menggunakan teknik Random Sampling di dapatkan dari 86 orang siswa/I, faktor eksternal peranan orang tua , didapatkan bahwa sebagian besar 50 0rang siswa/i (58,2%) Sangat Setuju bahwa faktor Eksternal pentingnya peranan orang tua adalah salah satu cara menghindari penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja, Persentase tertinggi dari 7 pernyataan faktor internal peranan orang tua sebanyak (80,2 %) 69 responden sangat setuju bahwa menasehati anak ketika menggunakan pakaian terlalu terbuka dapat mencegah terjadinya pelecehan seksual pada remaja, dan hanya (25,6 %) 22 responden yang sangat setuju bahwa orang tua mengizinkan anak melakukan hal-hal yang berbau seksual sebelum waktunya merupakan faktor eksternal terjdinya pelecehan seksual pada remaja.
Faktor eksternal ini diantaranya adalah lingkungan dan keluarga. Faktor lingkungan dan keluarga merupakan faktor eksternal dari kontrol diri. Orang tua yang menentukan kemampuan mengontrol diri seseorang. Salah satunya yang diterapkan oleh orang tua adalah disiplin, karena sikap disiplin dapat menentukan kepribadian yang baik dan dapat mengendalikan prilaku pada individu. Kedisiplinan yang diterapkan pada kehidupan dapat mengembangkan kontrol diri dan self directions sehingga seseorang dapat mempertanggungjawabkan dengan baik segala tindakan yang dilakukan.(Ramadona dan Mamat, 2019)
Pola asuh orang tua dapat membentuk karakter anak. Ketika pola asuh orang tua baik,maka akan melahirkan karakter anak yang baik juga (Adawiyah, 2017). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Solehati et al., 2022) Peran orang tua sangat penting dalam keberlangsungan tumbuh kembang anak. Peran ini juga berpengaruh terhadap tercapainya sikap dan kebiasaan anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Pada intinya, secara garis besar penelitian mengenai intervensi yang dapat dilakukan sebagai upaya pencegahan kekerarasan seksual anak yang dapat dilakukan oleh orang tua diantaranya terbagi berupa pemberian pendidikan seksual kepada orang tua, pemberian pendidikan pencegahan kekerasan seksual kepada orang tua, program pendidikan keluarga, pola asuh orang tua yang baik, optimalisasi peran orang tua, dan hubungan tingkat pendidikan orang tua dengan pengetahuan mereka mengenai pencegahan kekerasan seksual.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Solehati et al., 2022) perbaikan kualitas hubungan antara orang tua dengan anak. Dalam konteks keluarga dan sosial, alternatif solusi untuk mencegah pelecehan seksual bisa dilakukan untuk menhindarkan seseorang dari pelecehan seksual, baik sebagai korban maupun pelaku. Orang tua perlu memberikan pembelajaran tentang perilaku asertif apabila ada orang lain yang menunjukkan perilaku pelecehan seksual. Di sisi lain, orang tua juga dapat mengajarkan tentang pengendalian diri, termasuk pengendalian dorongan seksual, sehingga terhindar dari perilaku pelecehan seksual. Orang tua dapat menjalankan perannya, yaitu melindungi anak dari diri orang tua sendiri maupun orang lain. Beberapa kasus pelecehan seksual justru dilakukan oleh orang tua, maka penting bagi orang tua untuk menyadari perannya dalam melindungi anak.
Berdasarkan asumsi peneliti peranan orang tua adalah salah satu cara agar remaja terhindar dari tindakan pelecehan seksual, dengan adanya aturan-aturan yang di berikan oleh orang tua baik dalam segi berpakaian ataupun  dalam pergaulan remaja, menjadikan remaja lebih disiplin dan berhati hati dalam memilih pergaulan baik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah, diharapkan kepada orang tua agar dapat lebih memperhatikan dan mengikuti perkembangan dan pergaulan remaja, sehingga dapat terhindar dari pelecehan seksual yang saat ini sedang marak terjadi di Kecamatan Mandau khususnya.
2. Kurangnya Pendidikan Seksual Dari Orang Tua
Berdasarkan hasil penelitian faktor – faktor penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja di SMAN 1 Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau Bulan Agustus Tahun 2023 menggunakan teknik Random Sampling di dapatkan dari 86 orang siswa/I, Kurangnya Pendidikan Sex dari orang tua, didapatkan bahwa sebagian besar sebanyak 51 orang siswa/I (59,3%) Sangat Setuju bahwa faktor Eksternal Kurangnya Pendidikan Sex dari orang tua merupakan salah satu  penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja, Presentase tertinggi dari 3 pernyataan faktor eksternal kurangnya pendidikan seks dari orang tua, sebanyak (66,2 %) 57 responden sangat setuju bahwa kurangnya perhatian dan tidak acuhnya orang tua terhadap tindakan atau perilaku yang sudah mengarah pada pelecehan seksual merupakan faktor terjadinya pelecehan seksual pada remaja, dan hanya (57,0 %) 49 responden yang sangat setuju kurangnya pengetahuan tentang bahaya tindakan seks di usia remaja bagi kesehatan reproduksi merupakan faktor penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja.
Pentingnya memberikan pendidikan sex sejak dini kepada remaja  akan membantu anak untuk dapat menghindari tindakan pelecehan seksual yang dapat terjadi baik di lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Kurangnya pendidikan sexual dari orang tua sejak dini membuat remaja menjadi tabu akan pendidikan seksual dan cenderung untuk melakukan tindakan pelecehan seksual atau malah menjadi korban pelecehan seksual tersebut, meningat bahwa pelecehan seksual bukan hanya secara verbal (berbentuk ucapan/perkataan) tetapi juga nonverbal (mimik wajah/tindakan/sentuhan).
Pendidikan seks yang diajarkan kepada anak dan ditanamkan sejak dini akan mempermudah anak usia dini dalam mengembangkan potensi dalam dirinya (Soesilo, 2021), sehinga akan meningkatkan kepercayaan diri, memiliki kepribadian yang bugar, dan dapat melindungi diri dari marabahaya dimasa depan. Berdasarkan asumsi peneliti, orang tua yang tabu akan pendidikan seksual sejak dini kepada remaja menjadikan remaja tumbuh dengan ketidak tahuan akan batasan-batasan pergaulan, remaja yang tidak mendapatkan pendidikan seks sejak dini dari orangtua akan merasa canggung atau takut mengutarakan tindakan-tindakan yang mengarah pada pelecehan seksual yang mungkin pernah di alaminya baik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah . diharapkan kepada orang tua agar dapat memberikan pendidikan sex sejak dini kepada anak-anak agar anak tidak tabu lagi dengan tindakan pelecehan seksual.
3. Lingkungan 
Berdasarkan hasil penelitian faktor – faktor penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja di SMAN 1 Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau Bulan Agustus Tahun 2023 menggunakan teknik Random Sampling di dapatkan dari 86 orang siswa/I, faktor eksternal Pengaruh Lingkungan, didapatkan bahwa sebagian besar sebanyak 50 orang siswa/i (58,1%) Sangat Setuju bahwa faktor Eksternal Pengaruh Lingkungan merupakan salah satu  penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja, presentase dari 8 pernyataan faktor eksternal lingkungan sebanyak (67,4 %) 58 responden sangat setuju dengan mudahnya mengakses konten yang berbau pornografi merupakan faktor penyebab terjadinya tindakan pelecehan seksual pada remaja, dan hanya sebanyak (18,6 %) 16 responden yang sangay setuju dengan tinggi atau rendahnya tingkat pendapatan ekonomi merupakan faktor penyebab terjadinya tindakan pelecehan seksual pada remaja.
Lingkungan sangat berpengaruh atas perilaku dan tumbuh kembang seorang remaja, remaja merupakan masa yang masih labil dalam melakukan tindakan dan mengambil sebuah keputusan. Berada di lingkungan yang mayoritas bersikap buruk, maka remaja akan terpengaruh oleh pergaulan lingkungannya. 

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian faktor – faktor penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja di SMAN 1 Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau Bulan Agustus Tahun 2023 terdapat kesimpulan : 1) Distribusi frekuensi karakteristik faktor – faktor penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja di SMAN 1 Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau Bulan Agustus Tahun 2023 menggunakan teknik Random Sampling di dapatkan dari 86 orang siswa/I, Didapatkan Bahwa Sebagian Besar (53,5 %) 46 Responden Berjenis Kelamin Perempuan, Didapatkan Bahwa Sebagian Besar responden (37,2 %) 32 orang responden berusia 16 tahun, Didapatkan Bahwa Sebagian Besar responden (40.7 %) 35 orang responden berpendidikan SLTA, Didapatkan Bahwa Sebagian Besar responden (31.4 %) 27 orang responden berprofesi sebagai pedagang/wiraswasta, Didapatkan Bahwa Sebagian Besar responden (74.4 %) 64 orang respponden berpenghasilan >Rp.1.000.000 - 5.000.000/bln. 2) Distribusi frekuensi faktor internal 44 siswa/I (51,2%) siswa/I Sangat Setuju dengan pernyataan yang menjadikan faktor internal sebagai penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja, Persentase tertinggi dari 7 pernyataan faktor internal dorongan seksual pelaku Sebanyak 61 (70,9%) responden sangat setuju bahwa kurangnya pemehaman agama di dalam diri pelaku merupakan faktor internal dorongan seksual pelaku penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja, presentase terendah dari 7 pernyataan faktor internal dorongan seksual pelaku sebanyak (12,8%) 11 responden sangat setuju bahwa pelaku pernah menjadi korban pelecehan seksual merupakan faktor internal dorongan seksual pelaku penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja.3) Distribusi frekuensi faktor eksternal pentingnya peranan orang tua didapatkan bahwa sebagian besar 50 0rang siswa/i (58,2%) Sangat Setuju bahwa faktor Eksternal pentingnya peranan orang tua adalah salah satu cara menghindari penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja, Persentase tertinggi dari 7 pernyataan faktor internal peranan orang tua sebanyak (80,2 %) 69 responden sangat setuju bahwa menasehati anak ketika menggunakan pakaian terlalu terbuka dapat mencegah terjadinya pelecehan seksual pada remaja, dan hanya (25,6 %) 22 responden yang sangat setuju bahwa orang tua mengizinkan anak melakukan hal-hal yang berbau seksual sebelum waktunya merupakan faktor eksternal terjdinya pelecehan seksual pada remaja. 4) Distribusi frekuensi faktor eksternal Kurangnya Pendidikan Sex dari orang tua, didapatkan bahwa sebagian besar sebanyak 51 orang siswa/I (59,3%) Sangat Setuju bahwa faktor Eksternal Kurangnya Pendidikan Sex dari orang tua merupakan salah satu  penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja, Presentase tertinggi dari 3 pernyataan faktor eksternal kurangnya pendidikan seks dari orang tua, sebanyak (66,2 %) 57 responden sangat setuju bahwa kurangnya perhatian dan tidak acuhnya orang tua terhadap tindakan atau perilaku yang sudah mengarah pada pelecehan seksual merupakan faktor terjadinya pelecehan seksual pada remaja, dan hanya (57,0 %) 49 responden yang sangat setuju kurangnya pengetahuan tentang bahaya tindakan seks di usia remaja bagi kesehatan reproduksi merupakan faktor penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja. 5) Distribusi frekuensi faktor eksternal Pengaruh Lingkungan, didapatkan bahwa sebagian besar sebanyak 50 orang siswa/i (58,1%) Sangat Setuju bahwa faktor Eksternal Pengaruh Lingkungan merupakan salah satu  penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja, presentase dari 8 pernyataan faktor eksternal lingkungan sebanyak (67,4 %) 58 responden sangat setuju dengan mudahnya mengakses konten yang berbau pornografi merupakan faktor penyebab terjadinya tindakan pelecehan seksual pada remaja, dan hanya sebanyak (18,6 %) 16 responden yang sangay setuju dengan tinggi atau rendahnya tingkat pendapatan ekonomi merupakan faktor penyebab terjadinya tindakan pelecehan seksual pada remaja.
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